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ABSTRAK

Pendahuluan: Rekam Medis Elektronik (RME) diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dokumentasi asuhan keperawatan. Namun, penerapannya di lapangan
sering kali dipengaruhi oleh tingginya beban kerja perawat. Beban kerja yang tidak
seimbang dapat mengurangi kualitas dokumentasi, yang pada akhirnya berdampak pada
kualitas keseluruhan layanan asuhan keperawatan. Tujuan: Untuk mendeskripsikan
beban kerja perawat dalam kaitannya dengan implementasi dokumentasi asuhan
keperawatan menggunakan metode RME di Rumah Sakit Umum Labuang Baji, Makassar.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional deskriptif dengan pendekatan
survei. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstandar yang mengukur beban
kerja dan kinerja dokumentasi RME. Sebanyak 39 perawat rawat inap dipilih
menggunakan simple random sampling. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan
distribusi frekuensi dan persentase. Hasil: Sebagian besar perawat melaporkan beban
kerja "sedang" (87,2%), sementara 12,8% melaporkan beban kerja "kurang optimal".
Faktor-faktor yang berkontribusi meliputi jumlah pasien, kompleksitas kasus,
keterbatasan sumber daya, dan jam kerja. Implementasi RME dianggap memfasilitasi
pengelolaan beban kerja dan meningkatkan produktivitas; namun, tantangan tetap ada,
seperti pelatihan yang tidak memadai, dukungan teknis yang terbatas, dan masalah
jaringan. Kesimpulan: Beban kerja perawat memengaruhi implementasi optimal
dokumentasi RME. Upaya untuk mengelola beban kerja, meningkatkan kompetensi
melalui pelatihan, dan memberikan dukungan teknis berkelanjutan sangat penting untuk
memaksimalkan potensi RME dalam mendukung kualitas asuhan keperawatan.

Kata Kunci: Rekam Medis Elektronik, Perawat, Beban Kerja
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ABSTRACT

Introduction: The Electronic Medical Record (EMR) is expected to improve the efficiency
and effectiveness of nursing care documentation. However, its implementation in practice
is often affected by nurses’ high workload. An imbalanced workload may reduce the
quality of documentation, ultimately impacting the overall quality of nursing care
services. Objective: To describe nurses’ workload in relation to the implementation of
nursing care documentation using the EMR method at Labuang Baji General Hospital,
Makassar. Method: This study employed a descriptive observational design with a survey
approach. Data were collected using a standardized questionnaire measuring workload
and EMR documentation performance. A total of 39 inpatient nurses were selected using
simple random sampling. Data were analyzed descriptively using frequency distribution
and percentage. Result: Most nurses reported a “moderate” workload (87.2%), while
12.8% reported a “less optimal” workload. Contributing factors included the number of
patients, case complexity, limited resources, and working hours. EMR implementation
was perceived to facilitate workload management and improve productivity; however,
challenges remained, such as inadequate training, limited technical support, and network
issues. Conclusion: Nurses’ workload affects the optimal implementation of EMR
documentation. Efforts to manage workload, enhance competencies through training, and
provide ongoing technical support are essential to maximize EMR’s potential in
supporting nursing care quality.

Kata Kunci: Electronic Mediacal Record, Nurses, Workload,

PENDAHULUAN

Beban kerja perawat mencakup seluruh aktivitas yang dilakukan selama jam kerja,
termasuk aktivitas yang berhubungan langsung dengan perawatan pasien (aktivitas
produktif) maupun yang tidak berhubungan dengan perawatan pasien (aktivitas non-
produktif) (Carayon P, Gurses AP:2017). Beban kerja ini dapat diukur dengan
membandingkan proporsi aktivitas produktif dan non-produktif, termasuk aktivitas
pribadi atau tugas lain yang tidak terkait dengan tugas keperawatan (Hendrich A, Chow
MP, Skierczynski BA, Lu Z.:2008). Dalam memberikan asuhan keperawatan, perawat
memberikan perawatan kepada pasien, termasuk mendokumentasikan perawatan
tersebut (Unruh LY, Zhang NJ.:2012; Alhabsy SA, Savitri C, Suroso:2023).

Desain penelitian observasional adalah jenis penelitian di mana peneliti hanya
mengamati dan mengukur variabel tanpa memberikan intervensi atau perlakuan apa pun
kepada subjek penelitian (Setyawati, N. F., Raudah, S., & Pristina N.:2020). Desain ini
berbeda dengan desain penelitian eksperimental, di mana peneliti secara aktif
memberikan perlakuan kepada subjek penelitian (Setia MS.:2016). Penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional, atau yang juga dikenal sebagai studi potong lintang,
yang merupakan salah satu jenis desain penelitian observasional yang paling sering
digunakan (Levin KA.:2006).

Dalam desain ini, pengukuran atau pengamatan variabel independen dan
dependen dilakukan hanya satu kali pada titik waktu tertentu (Mann c J.:2003). Dengan
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kata lain, peneliti mengumpulkan data dari subjek penelitian pada satu titik waktu dan
menganalisis hubungan antara variabel yang diteliti pada saat yang sama (Wang X, Cheng
7:2020). Tujuan dari desain penelitian ini adalah untuk menganalisis gambaran beban
kerja dalam pelaksanaan dokumentasi keperawatan menggunakan metode Electronic
Medical Record (EMR) di Rumah Sakit Labuang Baji (Adiputra IMS, dkk:2021).

Desain penelitian observasional adalah jenis penelitian di mana peneliti hanya

mengamati dan mengukur variabel tanpa memberikan intervensi atau perlakuan apa pun
kepada subjek penelitian (Setyawati, N. F., Raudah, S., & Pristina N.:2020). Desain ini
berbeda dengan desain penelitian eksperimental, di mana peneliti secara aktif
memberikan perlakuan kepada subjek penelitian (Setia MS.:2016). Penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional, yang juga dikenal sebagai studi potong-lintang,
salah satu jenis desain penelitian observasional yang paling umum digunakan (Levin
KA.:2006).

Dalam desain ini, pengukuran atau pengamatan variabel independen dan
dependen dilakukan hanya sekali pada titik waktu tertentu (Mann cJ.:2003). Dengan kata
lain, peneliti mengumpulkan data dari subjek penelitian pada satu titik waktu dan
menganalisis hubungan antara variabel yang diteliti pada saat yang sama (Wang X, Cheng
Z.:2020). Tujuan dari desain penelitian ini adalah untuk menganalisis gambaran beban
kerja dalam pelaksanaan dokumentasi keperawatan menggunakan metode Electronic
Medical Record (EMR) di Rumah Sakit Labuang Baji (Adiputra IMS, dkk:2021)..

HASIL
1. Karakteristik Responden

Tabel 1

Distribusi Responden berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Educational n %
Diploma 0 0
Sarjana 39 100
Magister 0 0
Total 39 100

Berdasarkan Tabel 1 di atas, ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat pendidikan yang lebih tinggi, yaitu sarjana.
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Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Gambaran Beban Kerja Perawat
Menggunakan Rekam Medis Elektronik

Penilaian Beban Kerja n %
Sangat Baik 0 0
Baik 0 0
Cukup 34 87,2
Kurang 5 12,8
Sangat Kurang 0 0
Total 39 100

Berdasarkan Tabel 2, temuan menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada dalam kategori ‘cukup’, yaitu sebanyak 34 responden (87,2%). Hasil ini
menunjukkan bahwa mereka menganggap Rekam Medis Elektronik (RME) memfasilitasi
pekerjaan dan membantu mereka dalam memantau tugas. Selain itu, hasil uji frekuensi
pada deskripsi beban kerja perawat saat menggunakan RME menunjukkan bahwa lima
perawat merasa terbebani dengan penggunaan Rekam Medis Elektronik.

PEMBAHASAN
1. Pendidikan

Berdasarkan temuan penelitian ini, mayoritas perawat di RSUD Labuang Baji
memiliki gelar profesional perawat (Ners). Gelar ini merupakan syarat pendidikan
minimum bagi profesional kesehatan sesuai dengan standar profesi keperawatan di
Indonesia (Kemenkes RI:2020). Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai, semakin
banyak pula pengetahuan yang diperoleh untuk mendukung kompetensi profesional
kesehatan, khususnya dalam memberikan pelayanan berkualitas tinggi (Aiken LH, et
al:2014).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan adanya hubungan antara
tingkat pengetahuan dan beban kerja. Keterampilan yang kurang memadai dapat
membuat pekerjaan terasa lebih berat dan membutuhkan waktu lebih lama untuk
diselesaikan (Puspitasari E.:2022). Para peneliti berasumsi bahwa perawat yang memiliki
pemahaman tepat tentang prosedur dokumentasi menggunakan metode Electronic
Medical Record (EMR) dapat bekerja lebih efisien dan menyelesaikan tugas mereka lebih
cepat (Kujala S, et al:2018). Dengan demikian, penggunaan EMR secara optimal dapat
mengurangi hambatan kerja dan membantu perawat dalam melaksanakan tugas tanpa
menambah beban kerja yang tidak perlu (Kruse CS, et al:2018).

2. Beban Kerja

Berdasarkan hasil penelitian, terkait deskripsi beban kerja menggunakan EMR,
hanya lima perawat yang melaporkan merasa terbebani saat menggunakan sistem. Faktor
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lain yang berkontribusi terhadap beban kerja yang berlebihan adalah tekanan waktu.
Pada waktu atau keadaan tertentu, tenggat waktu dapat menjadi insentif untuk
meningkatkan kinerja. Namun, jika tekanan waktu menyebabkan seringnya terjadi
kesalahan di tempat kerja atau masalah kesehatan pribadi, hal tersebut menjadi salah
satu komponen beban kerja.

Beban kerja seperti itu meliputi: observasi ketat terhadap pasien; jumlah dan jenis
tugas yang harus dilakukan selama giliran jaga; kontak langsung yang berkelanjutan
antara perawat dan pasien selama giliran jaga berturut-turut; dan rasio perawat-
terhadap-pasien. Faktor-faktor ini secara signifikan memengaruhi integritas
dokumentasi keperawatan menggunakan metode Rekam Medis Elektronik.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan analisis yang disajikan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa beban kerja sangat berkaitan dengan dokumentasi keperawatan
menggunakan metode EMR di bangsal pasien RSUD Labuang Baji. Beban kerja perawat
memiliki dampak signifikan terhadap pelaksanaan dokumentasi keperawatan dengan
sistem EMR di RS Labuang Baji. Beban kerja yang berlebihan dapat menghambat perawat
dalam melaksanakan dokumentasi EMR secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk mengurangi beban kerja perawat serta meningkatkan pelatihan dan
dukungan teknis terkait penggunaan EMR.
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